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The ability to use mathematics to understand and solve contextual
problems is an essential competency that needs to be developed in
undergraduate Basic Mathematics courses. Learning should provide
students with opportunities not only to master mathematical concepts and
procedures but also to apply their mathematical knowledge in meaningful
situations. This study aimed to describe the improvement in students’
mathematical literacy after participating in Problem-Based Learning
(PBL) and to examine this improvement according to students’ initial
mathematical ability, as measured by their pretest scores. The study
employed a descriptive quantitative approach with a one-group pretest—
posttest design. The participants were 37 students enrolled in the Science
Education Study Program who were taking a Basic Mathematics course
covering the topic of ratios. Data were collected using a constructed-
response mathematical literacy test administered before and after the
learning intervention. The research procedure consisted of one pretest
session, four sessions of Problem-Based Learning, and one posttest
session. The data were analyzed descriptively using minimum and
maximum scores, means, standard deviations, and normalized gain (N-
gain), with the results further described according to initial mathematical
ability groups. The results showed that the mean score increased from
61.51 on the pretest to 80.08 on the posttest, representing an improvement
of 18.57 points and an N-gain of 0.48, which falls within the moderate
category. Improvements were also observed among students with low,
moderate, and high initial mathematical ability, with respective N-gain
values of 0.47, 0.50, and 0.47, all of which were in the moderate category.
These findings indicate that Problem-Based Learning has the potential to
support the development of mathematical literacy among students with
diverse levels of initial mathematical ability. The findings may inform the
design of Basic Mathematics instruction that integrates contextual
problems and takes students’ initial abilities into consideration.

1. PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kompetensi penting yang
diperlukan mahasiswa untuk menggunakan pengetahuan dan penalaran matematika dalam
memahami serta menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan akademik maupun
kehidupan sehari-hari. Literasi matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
melakukan perhitungan, tetapi juga mencakup kemampuan memahami situasi, merumuskan
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masalah ke dalam bentuk matematis, menggunakan konsep dan prosedur yang sesuai, serta
menginterpretasikan hasil penyelesaian berdasarkan konteks permasalahan (Nasir & Asdar,
2025; Nasir & Khadijah, 2026; Nasir & Wazithah, 2025) . Dalam kerangka Programme for
International Student Assessment (PISA), literasi matematika mencakup kemampuan untuk
bernalar secara matematis serta merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan
matematika dalam berbagai konteks (OECD, 2023; Rum, 2025) . Dengan demikian,
kemampuan literasi matematika menunjukkan sejauh mana seseorang mampu menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami dan mengambil keputusan terhadap permasalahan
yang dihadapi, bukan sekadar menguasai prosedur atau memperoleh jawaban numerik.

Urgensi pengembangan literasi matematika juga tercermin dari capaian matematika
peserta didik Indonesia dalam asesmen internasional. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa
hanya 18% peserta didik Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam matematika,
sedangkan rata-rata negara OECD mencapai 69%. Pada tingkat tersebut, peserta didik
setidaknya mulai mampu mengenali dan menginterpretasikan situasi sederhana secara
matematis. Sebaliknya, sebagian besar peserta didik Indonesia masih berada di bawah tingkat
kecakapan minimum tersebut (Hutagaol & Sopia, 2020; OECD, 2023; Upu et al., 2024) .
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan matematika dalam situasi
kontekstual masih menjadi tantangan dalam pendidikan matematika di Indonesia. Meskipun
data PISA secara langsung menggambarkan kondisi peserta didik usia 15 tahun, persoalan
tersebut relevan untuk menjadi perhatian berkelanjutan pada jenjang pendidikan berikutnya
karena kemampuan literasi matematika perlu dikembangkan secara progresif hingga
pendidikan tinggi. Mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai konsep matematika, tetapi juga
mampu menggunakan konsep tersebut untuk memahami informasi, menganalisis hubungan
kuantitatif, dan menyelesaikan permasalahan yang kompleks.

Kebutuhan tersebut menjadi semakin penting bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan TPA yang mempelajari matematika sebagai salah satu dasar untuk mendukung
pemahaman terhadap berbagai konsep dan fenomena sains. Dalam konteks mata kuliah
Matematika Dasar, pembelajaran seharusnya tidak hanya diarahkan pada penguasaan konsep
dan prosedur matematis, tetapi juga pada kemampuan mahasiswa menggunakan matematika
dalam berbagai situasi yang bermakna. Salah satu materi yang memiliki keterkaitan erat dengan
kemampuan tersebut adalah perbandingan. Konsep perbandingan digunakan untuk memahami
hubungan antarbesaran, menentukan hubungan kuantitatif, melakukan interpretasi terhadap
informasi numerik, dan menyelesaikan berbagai persoalan kontekstual. Oleh karena itu,
pembelajaran materi perbandingan dapat menjadi konteks yang relevan untuk mengembangkan
kemampuan mahasiswa dalam merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan
matematika.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memiliki karakteristik sesuai dengan
kebutuhan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menempatkan masalah sebagai
titik awal pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara
aktif dalam memahami masalah, mengidentifikasi informasi yang diperlukan, menghubungkan
masalah dengan pengetahuan yang relevan, mengembangkan strategi penyelesaian, serta
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mengevaluasi hasil yang diperoleh (Maslihah et al., 2021; Sappaile, Dhaksietsatsura, et al.,
2025; Sappaile, Wahyudin, et al., 2025) . Karakteristik tersebut memiliki keterkaitan dengan
proses utama dalam literasi matematika, yaitu merumuskan masalah secara matematis,
menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta menginterpretasikan hasil dalam konteks
masalah. Oleh karena itu, PBL memiliki potensi untuk menciptakan pengalaman belajar yang
mendorong mahasiswa tidak hanya mengetahui konsep matematika, tetapi juga menggunakan
konsep tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang bermakna (Firdaus et al., 2021; Funa,
2026; Sappaile et al., 2024) .

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
mendukung perkembangan kemampuan literasi matematika. Penelitian mengenai Problem
Based Instruction menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi matematis setelah
penerapan pembelajaran berbasis masalah (Firdaus et al., 2021; Hutagaol & Sopia, 2020; Shinta
et al., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan
literasi matematika dan memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk menggunakan
matematika dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Bahkan, hasil kajian yang lebih
luas mengenai PBL dan literasi matematis menunjukkan bahwa hubungan antara kedua aspek
tersebut telah menjadi perhatian dalam berbagai penelitian pendidikan matematika. Temuan-
temuan tersebut memperkuat relevansi PBL sebagai salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengembangkan literasi matematika, tetapi sekaligus menunjukkan bahwa
penelitian mengenai PBL dan literasi matematika masih banyak berfokus pada peserta didik
pada jenjang sekolah (Annajmi et al., 2026; Lestari et al., 2025) .

Selain model pembelajaran, kemampuan awal matematika merupakan karakteristik
penting yang perlu diperhatikan dalam memahami perkembangan kemampuan literasi
matematika. Mahasiswa memasuki proses pembelajaran dengan tingkat penguasaan konsep,
pengetahuan prasyarat, dan pengalaman pemecahan masalah yang berbeda. Perbedaan tersebut
dapat memengaruhi cara mahasiswa memahami suatu masalah, mengidentifikasi informasi
yang relevan, memilih konsep dan strategi penyelesaian, serta menginterpretasikan hasil
(Sukmawati Ali, 2022). Dengan demikian, peningkatan kemampuan literasi matematika setelah
pembelajaran tidak selalu dapat dipahami hanya dari perubahan skor secara keseluruhan, tetapi
juga perlu dilihat berdasarkan kondisi awal mahasiswa. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kemampuan awal matematika berkaitan dengan tingkat peningkatan literasi matematika
dalam pembelajaran berbasis masalah. Salah satu penelitian menemukan bahwa peningkatan
literasi matematika melalui PBL berbeda menurut tingkat kemampuan awal matematika,
sehingga karakteristik kemampuan awal perlu dipertimbangkan dalam memahami
perkembangan kemampuan literasi matematika.

Meskipun penelitian mengenai PBL dan literasi matematika serta keterkaitannya
dengan kemampuan awal telah berkembang, masih terdapat ruang untuk memperluas kajian
pada konteks pendidikan tinggi. Penelitian sebelumnya banyak memberikan perhatian pada
literasi matematika peserta didik sekolah, sementara konteks mahasiswa, khususnya mahasiswa
calon guru IPA yang mengikuti mata kuliah Matematika Dasar, belum memperoleh perhatian
yang sebanding. Padahal, mahasiswa Pendidikan IPA memiliki kebutuhan yang khas karena
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matematika tidak hanya diposisikan sebagai bidang kajian tersendiri, tetapi juga sebagai alat

untuk memahami berbagai hubungan kuantitatif dan fenomena yang berkaitan dengan sains.
Selain itu, materi perbandingan memberikan konteks yang penting karena mahasiswa dituntut
memahami hubungan antarbesaran dan menggunakan hubungan tersebut untuk menyelesaikan
persoalan yang tidak selalu disajikan dalam bentuk matematis secara langsung.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan bukan sekadar untuk mengetahui
apakah Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika, karena
potensi tersebut telah banyak dilaporkan dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih
berfokus pada bagaimana peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa Program
Studi Pendidikan IPA berlangsung setelah mengikuti pembelajaran Problem Based Learning
pada materi perbandingan dan bagaimana peningkatan tersebut dapat dideskripsikan
berdasarkan kemampuan awal matematika mahasiswa. Fokus tersebut memberikan kontribusi
pada pengembangan bukti empiris mengenai penerapan PBL dalam konteks mata kuliah
Matematika Dasar pada pendidikan calon guru IPA. Dengan mempertimbangkan kemampuan
awal, penelitian ini juga memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai perkembangan
kemampuan literasi matematika pada mahasiswa dengan kondisi awal yang berbeda, sehingga
hasilnya dapat menjadi pertimbangan dalam merancang pembelajaran yang lebih responsif
terhadap keragaman kemampuan mahasiswa.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA
melalui model Problem Based Learning pada materi perbandingan dalam mata kuliah
Matematika Dasar serta mendeskripsikan peningkatan tersebut ditinjau dari kemampuan awal
matematika. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran Matematika Dasar di perguruan tinggi, khususnya dalam penerapan pembelajaran
berbasis masalah yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menggunakan
matematika dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan kontekstual serta
mempertimbangkan keragaman kemampuan awal mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain one-group

pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk memperoleh gambaran mengenai perubahan dan
peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian dilaksanakan selama enam
kali pertemuan, yang terdiri atas satu kali pertemuan untuk pelaksanaan pretest, empat kali
pertemuan untuk pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL, dan satu kali pertemuan
untuk pelaksanaan posttest. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
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01> X—->0:
Keterangan:
Q1 : pretest kemampuan literasi matematika yang sekaligus digunakan sebagai
gambaran kemampuan awal matematika mahasiswa;
X : pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning;

Q2 : posttest kemampuan literasi matematika.

Dalam penelitian ini, skor pretest digunakan sebagai indikator kemampuan awal
mahasiswa. Dengan demikian, tidak terdapat tes kemampuan awal yang terpisah dari pretest.
Penggunaan skor pretest sebagai kemampuan awal dimaksudkan untuk melihat kondisi awal
mahasiswa sebelum memperoleh pembelajaran PBL dan selanjutnya mendeskripsikan
peningkatan kemampuan literasi matematika berdasarkan kondisi awal tersebut.

Populasi dan Sampel

Sampel penelitian ini adalah 37 mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA yang
mengikuti mata kuliah Matematika Dasar. Penelitian dilaksanakan pada materi perbandingan.
Seluruh mahasiswa yang menjadi subjek penelitian dilibatkan dalam kegiatan penelitian
sehingga tidak dilakukan pengambilan sampel secara acak. Sampel penelitian mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan yang meliputi pretest, pembelajaran dengan model Problem Based
Learning selama empat pertemuan, dan posttest. Penggunaan seluruh mahasiswa sebagai subjek
penelitian dimaksudkan agar gambaran peningkatan kemampuan literasi matematika dapat
diperoleh secara utuh sesuai dengan kondisi kelompok yang diteliti.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan literasi
matematika pada materi perbandingan. Tes diberikan dua kali, yaitu sebagai pretest sebelum
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan posttest setelah pembelajaran PBL. Pretest
digunakan untuk memperoleh gambaran kemampuan awal mahasiswa, sedangkan posttest
digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika setelah mengikuti pembelajaran.
Instrumen  disusun  berdasarkan  proses literasi matematika yang  mencakup
kemampuan merumuskan (formulate), menggunakan (employ), dan menginterpretasikan
(interpret) matematika dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Ketiga proses tersebut
disesuaikan dengan karakteristik materi perbandingan yang dipelajari mahasiswa. Deskripsi
instrumen penelitian disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi Instrumen Kemampuan Literasi Matematika

No. Aspek yang Diukur Indikator Kemampuan Bentuk Instrumen
1 Merumuskan masalah Mengidentifikasi informasi yang diketahui Tes uraian
secara matematis dan ditanyakan serta menentukan hubungan
(formulate) matematis yang relevan dari permasalahan
kontekstual
2 Menggunakan konsep Menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan Tes uraian
matematika (employ) strategi matematika yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah perbandingan
3 Menginterpretasikan Menafsirkan ~ hasil  penyelesaian  dan Tes uraian
hasil (interpret) menghubungkannya kembali dengan konteks
permasalahan

Tes diberikan dalam bentuk uraian agar mahasiswa dapat menunjukkan proses berpikir
dan strategi penyelesaian yang digunakan dalam menghadapi permasalahan kontekstual.
Penskoran dilakukan berdasarkan ketepatan proses dan jawaban mahasiswa sesuai dengan
indikator kemampuan literasi matematika yang telah ditetapkan. Pretest dan posttest
menggunakan indikator yang sama, sehingga perubahan skor yang diperoleh dapat digunakan
untuk menggambarkan peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran PBL. Skor pretest selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
menggambarkan kemampuan awal matematika mahasiswa.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu tahap awal, tahap
pelaksanaan  pembelajaran, dan tahap akhir. Pada tahap awal, mahasiswa
diberikan pretest sebelum pembelajaran PBL dilaksanakan. Hasil pretest digunakan untuk
memperoleh gambaran kemampuan literasi matematika pada kondisi awal sekaligus menjadi
dasar untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan tingkat kemampuan awalnya.Tahap
berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan Problem Based Learning selama
empat pertemuan pada materi perbandingan. Pembelajaran diawali dengan penyajian
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi. Mahasiswa kemudian diarahkan
untuk memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi yang relevan, mendiskusikan
konsep yang diperlukan, mengembangkan strategi penyelesaian, menyajikan hasil
penyelesaian, serta melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil yang diperoleh. Aktivitas
tersebut diarahkan agar mahasiswa tidak hanya menggunakan prosedur perhitungan, tetapi juga
mampu menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang diberikan. Pada tahap akhir,
mahasiswa diberikan posttest setelah seluruh pembelajaran selesai. Skor posttest digunakan
untuk memperoleh gambaran kemampuan literasi matematika mahasiswa setelah mengikuti
pembelajaran PBL. Selanjutnya, skor pretest dan posttest dibandingkan untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa.

Teknik Analisis Data
Data penelitian dianalisis secara kuantitatif —deskriptif untuk menggambarkan
kemampuan literasi matematika mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran
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menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Analisis diawali dengan
mendeskripsikan hasil pretest dan posttest melalui skor minimum, skor maksimum, rata-rata,
dan standar deviasi. Selanjutnya, peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa
dianalisis menggunakan normalized gain (N-gain) dengan membandingkan skor pretest dan
posttest terhadap skor maksimum yang dapat dicapai. Nilai N-gain digunakan untuk
mengetahui tingkat peningkatan kemampuan literasi matematika setelah mahasiswa mengikuti
pembelajaran PBL. Untuk memperoleh gambaran peningkatan berdasarkan kemampuan awal,
mahasiswa dikelompokkan berdasarkan skor pretest sebagai indikator kemampuan awal
matematika. Selanjutnya, hasil pretest, posttest, dan N-gain dideskripsikan pada masing-masing
kelompok kemampuan awal. Analisis tersebut digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai pola peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa berdasarkan kondisi
kemampuan awal mereka.

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk
menunjukkan perubahan kemampuan literasi matematika secara keseluruhan maupun
berdasarkan kelompok kemampuan awal. Analisis ini tidak diarahkan untuk menguji pengaruh
atau hubungan antarvariabel, tetapi untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan literasi
matematika mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran PBL.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika

Penelitian ini melibatkan 37 mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA yang mengikuti
pembelajaran Matematika Dasar pada materi perbandingan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL). Kemampuan literasi matematika mahasiswa diukur melalui pretest
sebelum pembelajaran dan posttest setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai. Hasil
analisis deskriptif kemampuan literasi matematika mahasiswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika

Statistik Pretest Posttest
N 37 37
Minimum 38 65
Maksimum 84 93
Rata-rata 61,51 80,08
Standar deviasi 12,28 7,45

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor kemampuan literasi matematika mahasiswa sebelum
pembelajaran PBL sebesar 61,51, sedangkan rata-rata skor setelah pembelajaran meningkat
menjadi 80,08. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 18,57 poin. Skor
minimum meningkat dari 38 menjadi 65, sedangkan skor maksimum meningkat dari 84 menjadi
93. Selain peningkatan rata-rata skor, standar deviasi mengalami penurunan dari 12,28 pada
pretest menjadi 7,45 pada posttest. Secara deskriptif, kondisi tersebut menunjukkan bahwa skor
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kemampuan literasi matematika mahasiswa setelah pembelajaran cenderung lebih

terkonsentrasi dibandingkan sebelum pembelajaran.

Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika
Peningkatan kemampuan literasi matematika dianalisis menggunakan normalized gain
(N-gain) berdasarkan skor pretest dan posttest. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika

Statistik Nilai
Rata-rata pretest 61,51
Rata-rata posttest 80,08
Peningkatan rata-rata 18,57
Rata-rata N-gain 0,48
Kategori Sedang

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,48, yang termasuk dalam
kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika
mahasiswa mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan skor rata-rata mahasiswa
dari 61,51 pada pretest menjadi 80,08 pada posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah
mengikuti pembelajaran PBL, mahasiswa menunjukkan perkembangan dalam menggunakan
pengetahuan matematika untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi perbandingan.

Peningkatan Berdasarkan Kemampuan Awal

Dalam penelitian ini, kemampuan awal matematika ditentukan berdasarkan skor pretest.
Berdasarkan skor tersebut, mahasiswa dikelompokkan menjadi tiga kategori kemampuan awal,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengelompokan digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa berdasarkan kondisi awal
yang dimiliki sebelum pembelajaran. Hasil analisis berdasarkan kelompok kemampuan awal
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kemampuan Literasi Matematika Berdasarkan Kemampuan Awal
Kemampuan Awal N Pretest Posttest Peningkatan N-gain Kategori

Rendah 12 47,75 72,25 24,50 0,47 Sedang
Sedang 13 61,08 80,69 19,61 0,50 Sedang
Tinggi 12 75,75 87,25 11,50 0,47 Sedang
Total 37 61,51 80,08 18,57 0,48 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, ketiga kelompok kemampuan awal mengalami peningkatan
kemampuan literasi matematika setelah mengikuti pembelajaran PBL. Kelompok kemampuan
awal rendah mengalami peningkatan rata-rata skor dari 47,75 menjadi 72,25, atau meningkat
sebesar 24,50 poin, dengan N-gain sebesar 0,47 dan berada pada kategori sedang. Kelompok
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kemampuan awal sedang mengalami peningkatan dari 61,08 menjadi 80,69, dengan
peningkatan sebesar 19,61 poin dan N-gain sebesar 0,50. Sementara itu, kelompok kemampuan
awal tinggi mengalami peningkatan dari 75,75 menjadi 87,25, atau sebesar 11,50 poin, dengan
N-gain sebesar 0,47.Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh kelompok kemampuan awal
mengalami peningkatan dalam kategori sedang. Kelompok kemampuan awal sedang memiliki
nilai N-gain paling tinggi, yaitu 0,50, sedangkan kelompok kemampuan awal rendah dan tinggi
masing-masing memperoleh N-gain sebesar 0,47.

Perbandingan Peningkatan Skor Berdasarkan Kemampuan Awal

Untuk melihat perubahan kemampuan literasi matematika secara lebih jelas,
perbandingan skor rata-rata pretest dan posttest pada setiap kelompok kemampuan awal
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perubahan Skor Kemampuan Literasi Matematika Berdasarkan Kemampuan Awal

Kemampuan Awal Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan

Rendah 47,75 72,25 24,50
Sedang 61,08 80,69 19,61
Tinggi 75,75 87,25 11,50
Total 61,51 80,08 18,57

Tabel 5 menunjukkan bahwa kelompok kemampuan awal rendah memiliki peningkatan
skor paling besar, yaitu 24,50 poin. Kelompok kemampuan awal sedang mengalami
peningkatan sebesar 19,61 poin, sedangkan kelompok kemampuan awal tinggi mengalami
peningkatan sebesar 11,50 poin. Meskipun kelompok kemampuan awal tinggi memiliki
peningkatan skor yang lebih kecil secara absolut, kelompok tersebut tetap memperoleh rata-
rata posttest tertinggi, yaitu 87,25. Sebaliknya, kelompok kemampuan awal rendah memiliki
peningkatan skor paling besar, tetapi rata-rata posttestnya masih berada di bawah kelompok
kemampuan awal sedang dan tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi awal
mahasiswa berkaitan dengan posisi capaian akhir yang diperoleh, tetapi peningkatan
kemampuan literasi matematika tetap terlihat pada seluruh kelompok kemampuan awal setelah
mengikuti pembelajaran PBL.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat
mendukung peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa pada materi
perbandingan. Peningkatan tersebut dapat dipahami dari karakteristik PBL yang menempatkan
permasalahan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran. Mahasiswa tidak hanya diarahkan
untuk menguasai prosedur perbandingan, tetapi juga terlibat dalam memahami situasi masalah,
mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan hubungan matematis, memilih strategi
penyelesaian, serta menginterpretasikan hasil. Proses tersebut sejalan dengan konsep literasi
matematika yang dikembangkan OECD, bahwa literasi matematika mencakup kemampuan
untuk bernalar serta merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika dalam
berbagai konteks kehidupan nyata (Kusmaryono & Kusumaningsih, 2023; OECD, 2023;
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Ozkale & Ozdemir Erdogan, 2020; Rum, 2025b) . Dengan demikian, peningkatan yang terjadi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang berangkat dari masalah
dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menggunakan matematika sebagai alat
untuk memahami dan menyelesaikan persoalan, bukan sekadar menerapkan algoritma yang
telah diberikan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa PBL
dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika. Penelitian Hasanah, Marasabessy, dan
Samsudin menemukan bahwa penerapan PBL menghasilkan peningkatan literasi matematika
dalam kategori sedang, dengan rata-rata N-gain 0,4752. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa kemampuan awal matematika perlu diperhatikan dalam memahami perkembangan
literasi matematika mahasiswa/siswa. (Muharomah et al., 2020; Shinta et al., 2025) Hasil
penelitian ini memperkuat temuan tersebut karena peningkatan kemampuan literasi matematika
juga berada pada kategori sedang. Kesamaan tersebut menunjukkan adanya konsistensi bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan pengalaman belajar yang mendukung
perkembangan kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan konsep matematika dengan
permasalahan kontekstual.

Ditinjau dari kemampuan awal, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pada
kelompok kemampuan awal rendah, sedang, maupun tinggi sama-sama mengalami
peningkatan. Hal ini penting karena menunjukkan bahwa manfaat pembelajaran PBL tidak
hanya tampak pada mahasiswa yang telah memiliki penguasaan matematika yang baik sejak
awal. Mahasiswa dengan kemampuan awal lebih rendah juga memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan literasi melalui proses memahami masalah, berdiskusi, memilih
strategi, dan mengevaluasi penyelesaian. Temuan ini sejalan dengan pandangan OECD bahwa
literasi matematika merupakan kemampuan yang berada pada suatu kontinum dan memiliki
potensi untuk berkembang, bukan kemampuan yang bersifat tetap (OECD, 2023) . Penelitian
sebelumnya mengenai PBL dan kemampuan awal juga menunjukkan bahwa kemampuan awal
merupakan karakteristik penting dalam melihat perkembangan kemampuan matematika
melalui pembelajaran berbasis masalah (Hutagaol & Sopia, 2020; Shinta et al., 2025) .

Pola peningkatan dalam penelitian ini juga memberikan temuan yang menarik.
Mahasiswa dengan kemampuan awal rendah menunjukkan peningkatan skor yang lebih besar
secara absolut, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan awal tinggi tetap mencapai skor
akhir yang lebih tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan awal berperan sebagai
titik awal perkembangan, tetapi tidak menentukan bahwa mahasiswa dengan kemampuan awal
lebih tinggi akan selalu memperoleh peningkatan relatif yang lebih besar. PBL memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk berkembang dari kondisi awal masing-masing melalui keterlibatan
langsung dalam pemecahan masalah (Annajmi et al., 2026; Boom-Carcamo et al., 2024) . Oleh
karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai bukti bahwa PBL dapat
memfasilitasi perkembangan literasi matematika pada mahasiswa dengan kondisi awal yang
beragam, bukan sebagai bukti bahwa PBL memberikan pengaruh yang berbeda secara statistik
pada setiap kelompok kemampuan awal.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks dan fokus kajiannya, bukan pada klaim

bahwa PBL merupakan model baru untuk meningkatkan literasi matematika. Penelitian
mengenai PBL dan literasi matematika telah banyak dilakukan, termasuk penelitian yang
mempertimbangkan kemampuan awal, tetapi penelitian tersebut masih banyak dilakukan pada
konteks peserta didik sekolah. (Genc & Erbas, 2019; Muharomabh et al., 2020) Penelitian ini
memperluas konteks tersebut pada mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA dalam mata
kuliah Matematika Dasar, khususnya pada materi perbandingan. Selain itu, penelitian ini
memberikan gambaran peningkatan literasi matematika berdasarkan kemampuan awal yang
dioperasionalkan melalui skor pretest. Dengan demikian, kontribusi penelitian bukan hanya
menunjukkan adanya peningkatan setelah pembelajaran PBL, tetapi memberikan gambaran
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika Dasar
di pendidikan tinggi untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan
matematika pada situasi yang bermakna.

Hasil ini memiliki implikasi bahwa pembelajaran Matematika Dasar di perguruan tinggi
dapat diarahkan tidak hanya pada penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga pada
pengalaman menggunakan matematika dalam konteks yang relevan dengan kehidupan dan
bidang keilmuan mahasiswa. Bagi mahasiswa Pendidikan IPA, pengalaman tersebut menjadi
penting karena matematika berfungsi sebagai salah satu alat untuk memahami berbagai
hubungan kuantitatif dalam sains. Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan
sesuai dengan desain penelitian yang digunakan. Karena penelitian menggunakan satu
kelompok tanpa kelompok pembanding, peningkatan yang ditemukan belum dapat dijadikan
dasar untuk menyatakan bahwa PBL merupakan satu-satunya penyebab peningkatan
kemampuan literasi matematika. Temuan penelitian lebih tepat diposisikan sebagai bukti
deskriptif mengenai perkembangan kemampuan literasi matematika mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran PBL, yang selanjutnya dapat menjadi dasar bagi penelitian dengan
desain komparatif atau eksperimen yang lebih kuat.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
mendukung peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa pada materi perbandingan
dalam mata kuliah Matematika Dasar. Pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan
masalah kontekstual memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami situasi,
menggunakan konsep dan strategi matematika, serta menginterpretasikan hasil penyelesaian
sesuai dengan konteks permasalahan. Peningkatan kemampuan literasi matematika juga tampak
pada mahasiswa dengan kemampuan awal yang berbeda, sehingga PBL berpotensi digunakan
untuk mendukung perkembangan kemampuan literasi matematika pada kondisi awal
mahasiswa yang beragam.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pemberian gambaran empiris mengenai penerapan
PBL dalam pengembangan literasi matematika pada konteks pendidikan tinggi, khususnya
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA yang mengikuti mata kuliah Matematika Dasar.
Hasilnya dapat menjadi pertimbangan bagi dosen untuk merancang pembelajaran yang tidak
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hanya menekankan penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menggunakan matematika dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual.

Keterbatasan penelitian terletak pada penggunaan desain satu kelompok tanpa kelompok
pembanding, sehingga peningkatan kemampuan literasi matematika belum dapat
diinterpretasikan sebagai akibat yang sepenuhnya disebabkan oleh penerapan PBL. Selain itu,
subjek dan konteks pembelajaran masih terbatas pada satu kelompok mahasiswa dan satu
materi. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan kelompok pembanding dengan jumlah
subjek yang lebih luas serta mengkaji perkembangan setiap proses literasi matematika secara
lebih mendalam. Kajian berikutnya juga dapat mempertimbangkan karakteristik mahasiswa
lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan PBL
dalam pengembangan literasi matematika di perguruan tinggi.
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